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BAB 1 PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Kain Songket dan Jumputan Palembang merupakan satu dari sekian banyak hasil 

kebudayaan dari Sumatera Selatan, dan menjadi suatu bukti peninggalan Kerajaan Sriwijaya 

yang pernah berjaya di Sumatera Selatan. Kain Songket adalah kain tenun yang dahulu kala 

memebutuhkan sejumlah emas asli untuk dijadikan benang emas yang lalu ditenun tangan 

menjadi sebuah kain yang megah, melambangkan kejayaan kerajaan Sriwijaya yang kental 

dengan corak buddha dengan penggunaan emas dan warna merah (Viatra & Triyanto, 2014). 

Pada masa kini, kain songket masih ditenun menggunakan benang berwarna emas namun 

dengan corak warna yang berbeda-beda, menciptakan Songket Palembang yang memiliki 

ciri khas nya tersendiri. Hingga saat ini, Kain songket masih menjadi kain tradisional yang 

paling dikenal di Palembang, dan seringkali digunakan untuk acara-acara besar seperti 

pelantikan, wisuda, pernikahan, dan acara-acara penting lainnya. 

Sedangkan untuk Kain jumputan, merupakan evolusi dari kain tradisional “patola 

sutera” atau yang dahulunya dikenal sebagai Kain Pelangi pada masa kejayaan Kerajaan 

Sriwijaya (Nurhayati, 2018). Kain jumputan ini dihasilkan dengan cara mengikat dan 

mencelupkan kain hingga menghasilkan corak yang diinginkan. Kain jumputan ini 

merupakan kain yang cenderung ringan sehingga seringkali digunakan untuk acara-acara 

yang lebih santai seperti malam keakraban, seminar, dan lain sebagainya.  

Kain Songket dan Jumputan Hingga saat ini telah menjadi Identitas Kota Palembang, 

dengan motif-motif yang khas serta penggunaan Kain-kain tersebut pada acara-acara 

penting maupun acara adat. Hal ini menunjukkan bahwa Kain songket dan Jumputan dapat 

dikatakan memiliki potensi yang baik sebagai Identitas Kota Palembang dalam menjadikan 

ciri khas Kota Palembang. Masyarakat luar Kota Palembang akan mengenal Kain songket 

dan Jumputan sebagai budaya Khas Kota Palembang. 

Menurut (Daldjoeni 1982), Kain Songket dahulunya pernah menjadi sebuah produk 

yang mumpuni saat perdagangan di Selat Malaka. Tenun Songket merupakan aset hasil  

budaya Kota Palembang yang sangat berharga. Selain Kain Songket, Kain jumputan juga 

menjadi ciri khas kota Palembang sebagai pengaruh cina dalam kerajaan Sriwijaya. Hingga 
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kini, kedua kain ini masih menjadi Ikon busana adat Kota Palembang, dan masih sering 

dicari bahkan digunakan pada perayaan-perayaan besar seperti pernikahan, acara 

kebudayaan, atau acara formal lainnya.  

Tabel 1.1 Persentase Minat kain songket dan Jumputan berdasarkan usia.  

 

Sumber : Arsip Data Toko Toejoe Betino Home, diolah oleh (Meriyati, Salim, & Sahroni, 2019) 

 

Dari tabel data persentase minat kain songket dan jumputan berdasarkan usia di atas, 

menurut (Meriyati, Salim, & Sahroni, 2019) dalam Jurnal I-ECONOMICS : A Research 

Journal on Islamic Economics, Kain songket dan jumputan paling banyak diminati oleh 

masyarakat dengan rentang umur 40-60 tahun. Dari sini, dapat diketahui bahwa Peminat 

kain songket dan jumputan merupakan masyarakat berumur, yang rata-rata telah memiliki 

kestabilan ekonomi. 

Sekarang, kerajinan tenun songket dan jumputan tidak hanya menjadi sebuah 

kerajinan yang mencerminkan kebudayaan setempat, namun juga telah berperan penting 

bagi kemajuan perekonomian daerah. Nyatanya, kain songket dan jumputan memiliki nilai 

jual dan target pasar yang sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa Kain Songket dan 

Jumputan memiliki Potensi Ekonomi yang menjanjikan untuk Masyarakat. Kerajinan 

songket dan Jumputan sangat berpotensial dalam memajukan kesejahteraan masyarakat, 

tidak sedikit yang menyadari bahwa songket dan jumputan dapat menjadi salah satu produk 

yang sangat potensial jika dikembangkan dengan kreativitas dan pemasaran yang lebih baik 

dan menarik.  

https://www.researchgate.net/journal/I-ECONOMICS-A-Research-Journal-on-Islamic-Economics-2548-561X?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6Il9kaXJlY3QiLCJwYWdlIjoicHVibGljYXRpb24ifX0
https://www.researchgate.net/journal/I-ECONOMICS-A-Research-Journal-on-Islamic-Economics-2548-561X?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6Il9kaXJlY3QiLCJwYWdlIjoicHVibGljYXRpb24ifX0
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(a) 

 
(b) 

Gambar 1.1 (a) Persebaran Penjual kain songket dan jumputan di daerah Kawasan Jakabaring dan (b) 

Kawasan 32 Ilir 

Sumber : Google Earth (diolah oleh penulis, 2024) 

Saat ini, kegiatan jual-beli songket dan jumputan terbilang cukup sulit karena 

persebaran distributor dan penenun songket dan jumputan yang berlokasi acak. Dilihat dari 

gambar 2.2, para penjual kain songket dan jumputan memiliki persebaran jual yang acak, 

dengan membandingkan Kawasan 32 Ilir dan Kawasan Jakabaring yang terbilang cukup 

jauh. Masyarakat lokal maupun asing di masa sekarang dapat dikatakan belum cukup awam 

tentang dimana dan mengapa harus membeli songket dan jumputan, terutama kalangan 

dewasa muda dan anak-anak remaja yang kesulitan mencari kain songket dan jumputan 

untuk acara-acara besar. Hal ini disebabkan karena Lokasi penjual songket dan jumputan 

yang tidak terpusat sehingga masyarakat tidak memiliki arah yang pasti saat akan membeli 

kain songket,  belum adanya pasar yang memang mendukung aktivitas khusus jual beli kain 

songket dan jumputan secara efektif dan optimal. Adapun usaha Pemerintah Kota 
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Palembang yang telah gencar mengusahakan pemasaran kain songket dan jumputan, salah 

satunya dengan mendirikan Griya Kain Tuan Kentang di Kawasan 10 Ulu Palembang. Griya 

ini dibangun oleh Pemerintah Kota Palembang dengan tujuan memasarkan produk kain 

songket dan jumputan dari pengrajin setempat. Namun, hal ini nyatanya tidak begitu efektif 

sebab hanya menampung sekitar 30-40% hasil produksi dari setiap pengrajin. Ditambah 

dengan Lokasi griya yang tidak begitu strategis membuat peminat Masyarakat untuk 

mendatangi griya ini cukup sedikit. 

 Adapun satu-satunya pasar khusus songket dan kain di Palembang, yakni Pasar Kito 

di 24 Ilir Palembang, yang akhir-akhir ini baru diperbarui kembali Namanya, nyatanya 

belum terlalu efektif mewadahi kegiatan jual beli songket dan jumputan karena program 

ruang pasar yang tidak disesuaikan dengan kebutuhan penjual, sehingga tentu juga 

berpengaruh pada kenyamanan pembeli. Pasar kain yang monoton juga menjadi salah satu 

alasan Masyarakat tidak begitu menjadikan pasar kain ini menjadi salah satu pilihan utama 

untuk berbelanja songket dan jumputan. Pembeli belum disajikan pengalaman yang 

berkesan saat melakukan transaksi jual beli di pasar ini, sehingga pembeli lebih memilih 

untuk tidak membeli kain songket dan jumputan atau lebih memilih untuk memesan secara 

online yang justru menurunkan kualitas harga jual beli songket dan jumputan itu sendiri. 

Berdasarkan fakta-fakta yang telah diuraikan di atas, Maka dibutuhkan suatu wadah 

baru yang dapat mewadahi kegiatan jual beli songket dan jumputan secara lebih optimal. 

Kota Palembang tentunya memerlukan sebuah pasar Kain, khususnya songket dan 

jumputan, yang tidak hanya berfungsi sebagai pusat perdagangan, tetapi juga sebagai daya 

tarik wisata lokal maupun asing untuk dapat mengapresiasi Keindahan dan kemewahan kain 

tradisional Palembang, khususnya Kain songket dan jumputan. Daya Tarik wisata ini 

diperlukan guna meningkatkan minat pembeli local dan asing terhadap Kain songket dan 

jumputan serta menjadi daya tarik pembeli untuk mengunjungi pasar secara langsung. 

Berkaca pada Pasar Kito di 24 ilir Palembang dan Griya kain songket di beberapa Kawasan 

si Palembang yang cenderung monoton dan tidak terpusat, maka, dibutuhkan space atau 

ruang retail yang lebih interaktif dan rekreatif, khususnya mampu mewadahi kegiatan 

pembeli maupun penjual kain songket dan jumputan. Maka dengan ini, Pasar Wisata khusus 

songket dan jumputan dinilai cocok untuk mewadahi permasalahan kegiatan jual beli kain 

songket dan jumputan di Kota Palembang. Pasar Wisata menjadi alternatif yang cukup baik 
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untuk mewadahi kegiatan jual beli songket dan jumputan dengan memanfaatkan wisata kain 

sebagai daya tarik untuk menarik minat lebih banyak pembeli.  

Perencanaan dan Perancangan Pasar Wisata khusus songket dan jumputan ini tidak 

hanya berfokus pada kegiatan pedagangan, namun juga mempertimbangkan segi wisata 

atau rekreasi yang akan menjadi daya tarik pembeli. Oleh karena itu, akan ada beberapa 

fungsi utama dan fungsi penunjang untuk mendukung segi perdagangan dan wisata pada 

suatu kesatuan pasar. Aspek utama, yakni kegiatan jual beli, adalah dengan mewadahi 

kegiatan penjual maupun pengrajin dengan ruang-ruang retail yang cukup untuk 

menyimpan stok barang, pajangan kain, serta space untuk pembeli. Ciri khas dari pasar ini 

juga nantinya akan menyediakan ruang khusus pengrajin tenun dan penjahit busana yang 

dapat disaksikan oleh pembeli secara langsung sebagai bentuk rekreasi atau wisata. Lalu 

mewadahi kegiatan pembeli dengan menyediakan ruang-ruang penunjang seperti ruang 

tunggu, mini museum, dan lain sebagainya.  

Pasar Wisata ini tentunya menjadi potensi yang sangat baik dalam meningkatkan 

minat jual beli kain songket dan jumputan di Kota Palembang. Selain itu, dengan 

mempertimbangkan iklim Kota Palembang, pasar wisata ini mengusungkan pendekatan 

Arsitektur tropis yang menyesuaikan dengan iklim tropis di Palembang. Pendekatan ini 

dipilih dengan pertimbangan sebuah pasar yang menjual banyak kain, yangmana kain 

berpengaruh terhadap panas ruang, harus memiliki penghawaan yang baik sehingga 

mempengaruhi kenyamanan pembeli dalam melakukan jual beli kain. Maka dengan 

adanya Pasar Wisata ini, diharapkan adanya manfaat dan keuntungan yang diperoleh baik 

dari pihak penjual maupun pembeli dalam melakukan transaksi perdagangan kain songket 

dan jumputan. 
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1.2 Masalah Perancangan 

Adapun masalah perancangan yang dihadapi antara lain : 

1. Bagaimana merencanakan merancang sebuah bangunan pasar wisata yang dapat 

mewadahi kegiatan jual-beli dan rekreasi kain songket dan jumputan secara 

interaktif dan rekreatif? 

2. Bagaimana merencanakan dan merancang sebuah bangunan yang 

mengimplementasikan nilai filosofi dari motif songket/jumpputan dengan 

mempertimbangkan iklim tropis di Kota Palembang sebagai karakteristik 

arsitektural dalam desain? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran  

Adapun tujuan perencanaan dan perancangan pasar wisata khusus songket dan 

jumputan Palembang adalah sebagai berikut : 

1. Merencanakan dan merancang sebuah wadah berbentuk pasar wisata dengan 

program ruang yang interaktif dan rekreatif untuk menaungi kegiatan jual-beli dan 

wisata kain songket dan jumputan yang efektif dan berkesan. 

2. Mengembangkan desain bangunan pasar wisata dengan mengadaptasi geometri 

motif kain songket dan jumputan, berdasarkan prinsip-prinsip arsitektur tropis 

untuk menciptakan pengalaman wisata belanja yang kunik dna khas. 

Adapun sasaran dari perencanaan dan perancangan pasar wisata khusus songket dan 

jumputan Palembang adalah sebagai berikut : 

1. Menghasilkan rancangan bangunan Pasar wisata dengan program ruang pasar 

yang rekreatif menggunakan prinsip Arsitektur sebagai bentuk upaya mewadahi 

kegiatan perdagangan dan wisata kain songket dan Jumputan. 

2. Mengaplikasikan konsep filosofi kin songket dan jumputan dalam rancangan 

bangunan pasar wisata dengan menggunakan material lokal sebagai bentuk objek 

daya tarik wisata. 
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1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup yang menjadi batasan analisis dan perencanaan dari proyek tugas 

akhir Perencanaan Dan Perancangan Pasar Wisata Khusus Kain Songket Dan 

Jumputan Di Kota Palembang Dengan Prinsip Arsitektur Tropis ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Batas Skala Pasar 

Batasan yang ditetapkan yakni merancang sebuah pasar wisata sesuai dengan 

kebutuhan ruang dan fungsi yang diperlukan untuk mewadahi kegiatan pengrajin, 

penjual, pembeli, dan pengunjung di dalamnya. Pasar ini memiliki Batasan sebagai 

pasar wisata Kota Palembang yang artinya merupakan pasar tingkat kota. 

2. Batasan Skala Wisata 

a. Perdagangan 

Rancangan ini akan mewadahi kegiatan jual-beli antara penjual dan pembeli kain 

songket dan jumputan. 

b. Wisata 

Rancangan ini akan mewadahi kegiatan rekreasi berdasarkan tiga prinsip daya Tarik 

wisata, yakni Atraksi, Amenitas, dan Aksesibilitas. 

3. Batasan Skala pendekatan 

Pendekatan yang akan diaplikasikan dalam proyek Pasar wisata khsuus kain songket 

dan jumputan ini adalah pendekatan Arsitektur Tropis sebagai respons dari iklim 

Tropis di Kota Palembang. Batasan Arsitektur tropis yang direncanakan akan merujuk 

pada keadaan Iklim  di Kota Palembang. 
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1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penyusunan Tugas Akhir Perencanaan Dan 

Perancangan Pasar Wisata Khusus Kain Songket Dan Jumputan Dengan Pendekatan 

Arsitektur Tropis Di Kota Palembang Adalah Sebagai Berikut: 

Bab 1 Pendahuluan 

Pada bab ini, dibahas mengenai dasar-dasar alasan dalam pengambilan topik. Bab 

ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, dan 

sistematika pembahasan dari topik yang diambil. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini, dibahas mengenai tinjauan umum dan deinisi-definisi umum 

mengenai literatur yang relevan dengan topik yang diangkat. Bab ini berisi 

pemahaman proyek, tinjauan fungsional, serta tinjauan objek sejenis (preseden). 

Bab 3 Metode Perancangan 

Pada bab ini, mulai memasuki dan membahas analisis dari proyek yang akan 

dikerjakan. Bab ini berisi Gambaran umum proyek, kerangka berpikir perancangan, 

pengumpulan data, proses analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, 

dan kerangka berpikir perancangan yang akan dibuat. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Pada bab ini, dibahas analisis-analisis yang dibuat berdasarkan data yang ada. Bab 

ini berisi analisis fungsional, analisis spasial, analisis kontekstual, serta analisis 

bentuk. 

Bab 5 Konsep Perancangan 

Pada bab ini, merupakan pembahasan hasil dari respon analisis-analisis yang telah 

dibuat sebelumnya. Bab ini berisi gambar kerja, meliputi perancangan tapak dan 

konsep perancangan. Sintesis perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis 

perancangan arsitektur, sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan 

utilitas. Lalu dilanjutkan dengan konsep perancangan tapak, konsep perancangan 

arsitektur, konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas. 
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